BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa tradisi tabuh rah ini dilaksanakan hari raya nyepi, tempat pelaksanaan
ritual yakni ditempat ibadah (pura) mereka dengan membawa sajian sebagai
syarat untuk melaksanakan ritual, masyarakat Desa Tri Rukun bersama-sama
menuju tempat yang telah ditentukan. Adapun proses tabuh rah tersebut pada
awalnya mengikuti upacara doa, kemudian menyiapkan perlengkapan ritual
seperti tempurung, kemiri, kelapa, telur, ayam dan baskom. Kemudian ayam yang
telah disediakan sebelumnya akan disembelih sambil mengelilingi ritual yang ada
yang mana darahnya digunakan untuk mengusir setan. Setelah itu mulailah proses
tradisi yaitu mengadu telur dengan telur dan kelapa dengan kelapa demi
kepercayaan mereka kepada keagungan leluhur. Selanjutnya melakukan doa
kedua sekaligus melakukan ritual yang terakhir dimana diiringi sebuah tarian yang
mengililingi tempat sajian sambil berjalan meninggalkan tempat yang mana

digunakan sebagai proses tradisi tabuh rah.
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5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya tokoh agama dan tokoh masyarakat berupaya untuk menanamkan
kembali nilai-nilai moral dalam tradisi ini karena pergeseran nilai membuta
tradisi ini dijadikan sebagai ajang judi.

2. Sebaiknya dalam tradisi ini melibatkan pihak kepolisian karena dapat
berujung pada tindakan penyimpangan yang melanggar peraturan perundang-
undangan.

3. Bagi peneliti selnajutnya sebaiknya mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti secara keseluruhan pada tingkat kecamatan ataupun merubah
konstruk penelitian hingga metode agar hasilnya lebih beragam dalam

mempresentasikan budaya Tabuh Rabh ini.
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